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ABSTRAX

P.ndahuluan: PeBsgunaan surtphone ytug berlebibrn &Il ti&k terlonbol Po&
r€rnajs &pat menimbullan kecanduar bagi perggrrrun)ra. Salai satu Petr8aruh neg,atif
dari f,al t€isebut ad€lab terlrdinya kecenuisar ssial. Tujuan dad Pen€litian ini adabn
untuk rneqanalidshubungan mrartphone addiction deryan kecemasan sosial pada
r€maia,

trtetodcr Meto& pn€Iitian ini meng8unek n desain analbis deskriptif &ngan
pendetatar closs sedional Popdasi &lam penetitian ini adalah rerBja PenSSuna
smartphone di SMAX SidoarF. Jumlah sahpel penelitian ini sebanyEk 289 reaonden
&d 1681sis a mengthn,ka'r simple r3ndom samplilg. Variabel in&penden dalam
penelitian ini adala} srmnphorc addictioD, sdrngkan \uiabel depeDder adslah
keceEAsan $sisl. Datadip€rcleh denSarin$rumen kuesioner srnartphorcAddiction
Sele (SAS) dan kuesioner gxial Arxiety Sc6le for Adoleacent (SAS-A), dianalisis
merygrmrlan spearman's rho denSan signifikaDsi < o,o5;

Hastl Hlsil uji $ati.*ik meDuDjul*an nilai p = o,ooo dao rdlai r = 0,256 ,BDg bemrti
tei&pathuburSatrg3afi phoDe addidiondengaukecemasal sosial pa&remajadiSMA
x Slloorjo, koefisien Lorelasi bertan& poaitif rnemiliki m6}-os bah^,a srnakio tinggi
smartphone addictiotr rDala kecernasan osialjuga akan sernalin tingSl

K€.lErpulaD: Renuil ]Eng meDgalaEi martphone addiction selalu gagal dalam
mengontrcl pengguraEr smartphorc datr menSaruSapbahwa smartphon€ merupalan
bal )lall8 petrtins, sdsngkan srnartphone addiction dapat menimbtrlkan kecernasan
ssial bempa ketal-utan akan e!€lu6si n€gatifolehoranS lain- Perauat pedu Erelakukan
pendidikan keiehatan terha&p r€maja terksit sB&rtphone addiaion dan dsmpal
negatif !tsng ditimbr.:lkar
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ABSTRACT

,nFoducdon: Excessir€atrd uncodtrolled u,e ofsDartphone! inadolesc€ntscan cause
addiction to users. one negative innuerce oD tEcoDtrolld srndrtphone use is the
ocqfr€nce of $cial anxiery, The purpoEe of Ois dudy was to ana\ze the rclatioBhip
betv,eea smartphone addictioD snd scbl slxiety in adole.cccntc

ctbod: This resealth method uE€3 descriFive analysis design with crcss !€ctional
apFoacb" The population in this study were adole.scents of $rwtphone usels in SMA
Adtanjka Sidoarjo. The number of samfles of this study *?I€ 289 r€spon&nB usiDg
pmbabililv sampling techniqEs with a twe of simple random sampling. the
indepedentvadableintiis$udyis$ndtpborEaddiction $til€ thedependentvBriable
is socisl anxierr". Data obtained by qu€$ionnair€ instrurcds ushS Smartphon€
Addietion scale (sAs) and scinl Anxi€ty scale for Adolescent (s.{,}A), rnd irEbzed usin8
sperrrnans rho $ith signiEcarce <o.o5
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Kudpsebagai:

1. PENDAHULUAN

Kecanduan tidak h"r,)* mentacu pada
penyalahgunaan obat atau zat, tetapi juga mengacu
pada perjudian, intemet, smartphone dan game.

Banlak rernaja saat ini yang menggunalan
smartphone dan tidak bisa lepos dari pen&iunaan
smartDhone. Istilah snrartphone addiction
ruerupuLan ieni" letanduan balu lang disehabkao
oleh berkembangnlD media secara p€sat terrnasuk
internet dan smartphone pada dunia indusni
komunikasi (K$or et al., 2ol3) SmartPhone
addiction memiliki beberapa gejala mirip dengan
gangguan t€rkait subst nli dsn }ecanduan dari
DiasnGtik dan Stalisti-k Manual Gantgusn Mental,
Etisi ke-s (DSM-$, terrnasuk perilaku kompul-sif.
tolerarui, penarikan, dan gangguan fungsional ( Kim
etal., 2or6). Menurut Haugctal.,(2o15) pentSunaon
smartphone selama sekitar 6 jam atau lebih dalam
sehari dapat dikatakan sebagai smartphone
addiction.

Penelitian oleh ii dan tepp tahun 2015 telah
mengidentifiltasi adanya berbagai pengaruh negatif
penggunaan srnartphone tidak terkontrol, meliputi
perubahan rnood, meoarikdiri, &n kecemasan sosial
(Retani, 2016). Kecemasan sosial merupakan istilah

lang digunakan untuk menggambarkan suafu
keadaan cemas (anxiety) ditandai dentan
ketidahyamanan emcsioDal, Iasa taLut dan Lhawatir
berkenaan dengan situasi s(xial tertentu (Prahoto,
2o1o). Seseomng yang mengala mi kecemason sosial
pada dasarnlu tidak percaya diri untuk berinreraksi
dengan omng lain, memsa bahua meteka akan
melakukan sesuatu untuk mempermalukan diri
mereka selrdiri, atau orang lain akan menghakimi
mereka terlalu kems dan hitis. oranS lang
mengalami ketakutan dalam berinterakli sosisl akan
menarik diri dari pergaulan, berusaha sekecil
mungkin berkomunikasi, dan akan berkomunikasi
bila tedesak.

PeDttunaan smartphone menyediakan
lingkungan serupa dengan apa laug disediakan oleh
internet. Berbagai kemampuan sElartphone
menawarkan prirasi dan otonomi saat rnenjelajah di
internet memperkuat niat unhrk menggunakan

R€sulE The rEsults oftbe $atistic'l tesr showthevalueofp = o,ooo aDd thevalue ofr -
o,att The conclusioD of this $u,i', there t\€s a r€lationship bet&een srnartphone

addictk n and sociat i]rlxietl in adolescents of sMA Artarti]s Sidoarjo.

concluslon: Adoles<rentst'ho exp€dence snartphone addiction shalsfail tocontlol tha

l]le of smartphone and assume that smartphone is important, $+rile sDartphone

addrction cail_cause sociat anxiety i n the form of f€ar of negatile evaluation by otheE'
Nurs€s ne(dto do health educatiir for adole.cents related to smartphone addiction and

the ne8atir€ efr€cts itcau-r€s.
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snurtphooe (GxlJrurlu. zor8). sebab srnartphone
tidaL hanp memilili fungsi dan fitur seperti

komunikasi rerbal tetapi juga memiliki aptikasi lain
untu-k jeiaring sosial (Bian & tEun8. 2014).
Tersedianya berbagai apli}a,si untul komunikasi
rnaupun hiburan don alses intemet inilsh
menlebabkan smartphone banlak diminati oleh

maslaralat termasul laum remaja. Remaja memilili
kecenderungan untuk berkoDsentrasi saat
menggunakaD media s€perti smartPhone
dibanding)ran orang dewasa, membuat remaja lebih
rentan terhadap p€ntgunaan sDrartphoDe berlebihah
(Kim et a1.,2016).

Penggunaatr smartphone berlebihan tidak hanla
berguna bagi indii'idu tetapi mampu menimbulkan
ketanduan bagi penggunanla. Remaja cenderung
menghabiskan waktu di dunia maya bersarna
smartphone milikDlra daripoda harus berinteraki
dengan orang lain di dunia nlata. [a merasa ke-sulitan

iika harus nrelskukan interaki sosi{l secara tatap
muka karena ketika remnia tersebut berintcmlsi
melalui media online remaja tersebut merasa
memiliki kebebasan dalam berekspresi scr.langkan
jika trerinteraksi secam laB8sung atau face to face
remaja tersebut merasa gelisah apokah orang lain
akan menerima atau menolakdirinya (Raj, 2ou). Hal
ini tentu dapat mempengaruhi keterampilan sdial
rcmaja. Keterampilan sosialisasi yary tidak optimal
dapst mcngakibatlian ElunculrDa p(rasaan
kecenra-sa n sosia I pada remajo ( Pi n ilih d kk. zot 3)

Dampak lang timbul akibat kecemasan sosial
sangat menggantgu allivitas sehari-hari. Remaja
dapat mengalami kecemasan di beberapa atau semua
situasi sosial lang ilihadapinp. Dampak lain lang
dapat muncul laitu tidali dapat bertinglah laku
sewajarnya karena cenderung merasa tetanS, kal:u
dan nervous bahksn seringkali menghindari situasi
sosial )Bng disebut meDaril di . Selain itu remaja
tidak dapat mcnampilkan kompctcnsi atau
kemampuan yang dimiliki karena ketakutan dan
tidai percaya diri. Mereta ceaderung menjadi pribadi

)lantIxnakut,intro!€rt,dantidakpercaladiri Dalam
Iingliungan soeial mereka tidak mempunyai banytk
teman s€hingge men).eb6bkan isolesi scsial, Jika
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dalam jangka lama tidak teratasi medmbulkan
depresi, frustasi, membenci diri sendti dan orang
lain (Surlaningrum, 2oo8; tudilianti, 2or7).

Menurut survei kecanduan smartphone oleh

NatioDal Information SocieB Agency tahun 2or2,
oersentase kecanduan smartphone mencapsi 8,4%

tKwon et al.,2o!3). Studi png dilakulen oleh llaug
ct al (2o$) dcngcnai psntgtnasn smartphonc pada

kalangan remaja di Swiss dengan hasil lalni remaja
menggunakan smartphone lebih dari ensm iam
disetiap harinra, Di Asia, sebuah penelitian lang
melibalkan zro mahasisni Korea mengungkapkan
bahws 3o,5% memiliki risiko tinggi terhadap
kecanduan smartphone. SemenLam itu di Indooesia.

hasil penelitian oleb De\iningrum dkk(zol7) di salah

satu sekolah swasta di Semamng. diunglapkan
bahwa remaja tidak bisa lepas dari tadget, dan

hampir 1oo% da remaja tersebut memiliki gadget

sendiri, sebagian bcsar berupa smartPhone' dan
lainnva dalam bentuk tablet. Mereka enlBdari
tentang konflik lang sering dihadapi di dunia mala
dan seringkali berlanjut di dunia nlBta. Namuu, para

rcrnaF telap cenderung tidak mampu membatasi
penggun&an gadget. Penggunaan smartphone tenrs
meninrs pada kalangan remaja menunjuklanbahwa
teLnologismartphone dapat menjad ikan kecanduan

di dalam kehidupan.
Studi pndahuluan yang dilakukan di SMA X

Sidoario menunjuktan hampir seluruh siswa di
sekolah lersebut memba*a smartphooe mereka ke

sekolah. Dt 5 MA X Sldoorjo terdalEt p€taturalr sl${a
diperbolehkan membar,ra handphone ke sekolah.

Sa;t peneliti melakukan wa\4aDcara Pada pihak
kurikulum sekolah, adanla peraturan tersebut
digunakan untuk mendu}ung kegiatan belajar
mingajar di era diSital ini. Siswa dapat mencari

informasi di internet mengenai tugas yang ditrerilan
oleh guru melalui snrartphone. Saat dilakukan
itawancara pada lo omng siswa, didapatkan hasil
bahlra mereka ment{itmakan smartphone selama

lebih dari 6 jam dalam sehari. Pada saat di sekolah, ro
sis\ra ters€but mengaku bahwa selain meuggunakan
sma phoIle untu] mencari infornrasi dengan

browsint di intemet mentenai tugas, meleka juta
metrtgunakan smartphone untuk membulia media
sosial Feperti lnsta$am, Fac€trnk, WhaLsaPP, s6{t
dilakukan wuwancara kembali, 6 dari ro sisrm

mcngaku lebih memilfi menggunakan snrartphone
untuk membula media scial untuli berkomUnikasi
secara online karcna lebih merasa aman dan nyarnan
daripada harus berkomunikasi di depan publik
seperti lomba berpidatoatau berbicora dentan oranS
yang baru dikenalnya.

Sm.irtphone juga berfungsi menghasilkan
kesenangan, menghilangkan rasa sakit dan pemsaan

strcs untul sementam *aktu, namun {fiabila gatal
untuli mengendalikan atau membatasi penggutaan
akan memiliki konsekuensi yang membahalakan
(Van Deus€n, 2015). Para ahli juga menilai bahwa
seseorary; mengalami tasa cenlas, kecanduan atau
ketergantungan lang dimfiki oleh individu
disebablan Larcna smartphone. Peuelitian oleh Sharv
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et at, (2o$) mengungkapkan bahwa gejala

kecemasan sosial lebih besar ditemutan pada

peogguna rang lebih banyak mengbabistan wakru

untrl[ mengak;es facebook, lang rnana facebek
merupakan aplikasi sosial media ,Bnt dapat diakses

melalui smartphone.
Kecemasan sasial, merupakan istilah urtuk

rncnggalIlbarkan suatu lcadaan ccrnas (anricll)
ditandai dengan perasaan malu dinilai atau

diperhatikan oleh orang lain karena adanla
pmsangka bahwa omng lain melihat negatifterbadap
dirinla (Prawoto, 2ol o), termasul( kecemssan atas

interaksi .osial (takuta 2018) Penttunaan
smartphooe Jang tintgi pada usia rentaja' membu,t
aktivitas dan pola perilaku ke'sehariao remaja juga

berubah. Rernqia lebih mer.rsa mengalami hecemasan

sosict )lang tinggi tetika mereka kehilangan

snrnrtphone atau sc\CcDg tidol berscrna denSan

smartphone (Roberts et al., 2oi4). Hal ini terlihat
seperti lang dijelaskan s€helumn)a oleh Enez Darcin

et al (2016) dalam penelitian te*ebut juSa

meDlrcbutkan adanya kecema$rn s6ial yadg

rneningt"t karena keeanduan srnartPhone

meninfkat. Tujuan dari penetitiatr ini adalah

mengidentifikasi kecanduan srnartphone pada

rcmaja, mengidentifikasi ke<rmasan sosial poda

rcmaja, dan meDsanalisis hubuBgan kecanduan
smartphone dengan kecemasan sosial pada remaja.

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis analisis deskriptif
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian
dilaiu.Lan ili SMA X Sidoarjo pada bulau Noteurber
sampai Desember 2or8. Populasi penelitian ini
adalah semua siswa kelas x dan xI tahud ajaran

,2o18/2orq berjumlah 1039 siswa- Dari poPulasi

tersebut diambil sublek yang memenuhi hiteria
in}lusi berusia 15-18 t hun, rnemiliki srnartphone
sendiri, dan mengtunakan srrartPhone selama
sekitar 6 jam atau lebih dalam sehari' Tekril
pengambilan sampel menggunalan simPle mndom
sampling dengan jumlah sampel289 sis\ra. Tendapat
dua rariabel poda penelitian ini yaitu smartphone
addiction dan kecernasan sosial !tsng diteliti
mengglnakan L'uesioner.

Nama responden diperoleh melalui undian,
dimana nanra laug keluar ilalam undian akan
dituniul sebagai sampel peDelitian. setelah jumtah
sampel terpenuhi, peneliti mengumpullan seluruh
responden pada satu ruantan untuk meDjelaska[
tujuan penelitian, rnanfaat p€nelitian, nBktu
penelilian, hak responden dan kontrak mktu proses
penelitian serta meminta persetqiuan responden-

Informed consent selanjutnlB dibawa pulant oleh
responden untuk diberikan kepada omng tua
responden sebagai tindakaD persetujuan orang tua
melakukan penandatanganan l€mbar Persetujuan.
setelah iDforrned consentselesai, peneliti melakukan
penelitian sesrai dengan konhak lrtktu )qnt telah
disepakati, kemudian membogikan kuesioner poda
siswn,
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l(u€sioner Smartphone Addiction Scale (SAS)

diambil dari penelitian Kwon (2or3) memiliki 6
indikator )ailu dail) life distu-rbane, posihle
anticipation, withdrawal, clterspace oriented
elationship, ortruse dan tolerance, dirrodiEt si oleh
Meidanto (2018) dao sudah dilakulan uji validitas.
Hasil analisis pada uji coba skah smartphone
addictio[ menunjuklian koefislen reliabilitaE Alpha
sebesar 0,931. Kuesioner Social Anxietl' Scale-
Adolescent (sAs-A) diambil dari p,enelitian Ia Greca
& topez (1998) lang dimodifikasi oleh Prawoto
(2o1o) memiliki 3 indikator )aitu fear of neSati\€
elaluation, social aloidance and distress-new dan
social uvoidance and distress-genen , telah dilalulatr
uiivaliditas dan uji reliabilitasdenganhasil alhir nilai
Cronbach Alpha s€besar 0,743. Data diaralisis
merggunalaa uji Spearman's Rho dengau signifiLansi
o < o,o5. Penelitian ini telah lulus uji etik dari Komite
Etik Penelitian KesehataD Fakultas Keperawatan
Unir.ersitasAirlangga Surabaya detrtan Nomor 1189 -
KEPK

3, HASIL

Tabel r dapat dilihat bahwa dari 289 tesponden
penelitianjumlah palingbanya} adalah usia 16 taiun
yaitu sebesar 146 sisn? (49,8 %). Jenis kelamin
resg>nden laki-laki sebesar 121 siswa (41,9%) dan
jumlah responden perempuan adalah t68 siswa
(58,r%).

Tabel r Dioibrxi responden berdssarkan
IahhPndilri<s SMA X

XeriltErtslrk Frekuerd
$rl

UsIr
rstalun 79
16 tahun 146
rTtahun 64

Presentase (%)

27,3 %

50,5 %

22,1

Total 289 roo %

fabel : menunjukkan bahwa pada aspek
tolerance dentan kategori tinggi sebesar 6C} sisrrE
(2o,8%) Fitu respondenselalu benrsahatnengoDtrol
pentgunaan smartphone tapi selalu tagal untuk
melaku kaEn)r, dan pada aspek positire anticipation
kategori sedang sebesar 22r sislta (76,5%) )Eitu
respondetr mentar8gap bah\,Q smaatphone
merupokan hal Jang petrting. Kategori smartphone
addiction paling besar adalah Lateto.i sedang ]titu
sejumlah 146 responden (so,s%).

Tabel 3 menunjulkan bahrm pada aspek Fear of
Negotive Evaluation kategori tinggi sebesar 219
sism (7S,8%) adalah ketakutan okan evaluasi negatif
oleh orang lain. Responden ysDt mengalami
kecemamn sosial kategori sedanS sejumlah r87

'l at'el 2 Smartpho ne odd itrra, pa&r€majadi SMAXSidoari)
I(.t mrl

Ren,lah Selang TirtSSi

\ N\% %

Doily life disturbance
Positiee anttcipatton

Cy b e rt po.e o ricn tu d rc I o ti o ttfih i p

4(),5
9,o
28,o
40,8
33,2
22,7

35
r8
26
6o

7,6
14,5

6,2
q,o

20,8

117
26
ar

118
96
64

150

773
r53
167
165

51,9
76,5
59,9
59,9
57'a
57,r

S Lartphonc .lddiction r34 4t),4 r46 50,5 3,1

Tabel 3 Kecema3an sosial rada rcrDaja di SMA X Sidoarjo
Kategori

Rendal licdane Tinssi
%N N \_

Feat ol negative ewtuanon
So c ia I aw ido n ce d is l,e-is - ne w 3r,5

66
t49

22,8
51,6

75,4
17,o

4
9r

2t9
49

IJ

84 29,r 64,1 ra 6,2KecemasanSosial ta7

Tabel4 H di sMAx

Total
Sfia'rphon .{t*Itaioin Rer!(l!.h &dang

N % \ N % %

FendaI
sedag
Titrg8r

10,7

9,327
ai,9
38,o
2,8

2,8
3,r
o,3

134
146

9

46,4
50,5
3,r

I
9
I
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Uji Spea, mon3rtop= o,ooo r - {),215
6,2 289Total a4 29,\% 187

JcnIs
kel.mlD
l-6ki-laki 127 4!9%
Per€hpuan 168 58,r %

Total 289 roo %
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responden (647%) b€rarti sekitar lebih dari
setengah responden mengalami kecemasan sosial
katetori s€dant.

Tabel 4 menunju-kkan bahua hosil analisis
menggunakan uji statistik spe.rrman's rho diketahui
nilai signifikansi atau p = o,ooo (p < o,o5) dan r =
o,255. Hal tersebut menunjulkan bah*a Hr ditelima
6tau t€ndapat hut urgan antara Emartphone addictiod
dengan kecemasan sosial pada rerDaja ili SMA
Antartika Sidoarjo. Nilai r = 0,255 dapat diartikaD
bah\€ kekuatan hubungan tersebutlemah. Koefsien
korelasi bertanda positif memiliki makna bahua
semakin tinggi smartphone addiction maka
kecemasa n sos ial juga a kB n semakin tin8d.

4. PEMBAHASAN

Smartphone addiction
Berdasarka hasil pnclitian, BralDdtas responden
mengalami ke(janduan smartphone kategori seiang.
Berdasarkan 6 aspek srrartphone addiction, aspek
tolefan@ dan positive anticipation memperoleh
jumlah nilai tertinggi. Dari hrsil tersebut dapat
dikatakan bahua sebagian besar responden selalu
berusaha mengontrol pengSunaan smartphone tapi
sclalu gagal untuk mclalokannlE, rcspondcn
menganggap smartphone adalah hal paling penting
dalam kehidupannya. Penggunaan smartphone di
kalantan rernaja diduhung oleh beberapa fakor.
MeDurut Retad (2016), salah satu faktor penlebab
kecandusn srnartplhne adalah tingginla lnparan
media tentang smsrtphone serta fasilitas atau fitur
aplikasi <lalam smartphone membuat individu
merasalan kemudaban dan kenl'amanan dalam
penggunaannla. Remaja merupakan individu yang
haus akan inforrnasi atau hal baru, kcmudahan dan
kenl'amanan Fng didapatkaD saat mengtunakan
srnattphone membuat rerDaja terus menerus
hcngtunaksn srnartphonc den tidak biso lcpss deri
smartphoEe serta tidal dapat mentonhol
pentgunaan smartphone sehingga menyebabkan
smartphonc addiction.

Berdasarkan hasil penelitian, smartphoDe
addiction sebagian besar dialami oleh responden
perempuan dibandinglan dengan laki-laki.
Perbedaan tersebut terkait dentan penggunaan alan
tujuan menggunakan smartphoBe. Perbedaan )'an8
pertama )Bitu terkait kebutuhan penttunaan
smartphonc antam lalilaii dan pcrcrnpum bcrbcda.
Menuiut Wook, et al (2or5) kecanduan smartphone
diksitkan dentan jenis kelamin, la ki-laki cenderung
nrenggunakan game online dan mencari informasi,
semenlara perempuan cenderunt unfuk chattilg,
mengirim p€.san, hlogging, memperbarui homepage
pribadi, dan mencari informasi. Menggunakan game
online dapet dilakulan di komputer atau laptop tidak
hanla pada smartphone, sedangkan chatting
014rdt6App, Line, BBM, Wechat) hanla dapat diatses
melalui smartphone.

Perbedaan yang kedua yaitu mentgunalian
srnartphone untul mengikuti tren. Remaja dengan
kepercalaan diri rendah tidak ingin dikatakan
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ketinggalan jaman. Menuml Santnx-'k (2oo3)
kepercalaan diri laki-laki dan perempuan berbeda,
kepertayaan diri perempuaD tingkat sekolah lanjut
harya 29"A, sedangkan kepen:a1nan diri laki-laki
tingkat sekolah menengah pada keperulaan diri
]3ry tinggl yrilr 46%. KepercaFan diri remaja
berpenganrh pada fujuan remaja menggunakan
smartphonc )Bitu untu} mc,ngikuti tcn. Bcrbatai
fitur lang disediakan smartphone salah satunya
adalah jejaring sosial selain berfibgsi untul
menambah teman, jejaring sosial atau media sosial
juga menyediakan berbagai informasi tentanS tren
dan gayr hidup masa kini. Rendahnla kepercay,aan
diri renuja perempuan cendenurg membuat mercka
minder jika tidak mengikuti tren teman-temaDnya
mentguiakan smartphone.

Tujuan menggunakan smartphone untul
mengikuti tren dan gala hidup masa kini dan
didukung ilengan basil penelitian menunjultkan
karaktcristik kecanduan smartphone pada
responden seperti menganggap snrartphone hal yang
paling pcnting dan tidak dafBt mengonhol
penggunaan Emartphone merupalqn keadaan yrng
mudah terjadi peda remaja, karcna usia remaF
berada pada usia peralihan dari nrasa anak-anak ke
deu'asa yang masih membutuhkan konhol omnt tua.
Menurut San ono (2006), tahapaD usia remaja antsra
usia $-rB tahun, sangat membutuhkan temao dan
adanla kecenderungan untul narsistik. selain itu,
poda tahap ini rerraja juga berada dalam kondisi
l(ebillgurlt{rr ldreda tidak tahu harui memilih }ant
mana, peka atau tidak peduli, ramai-mmai atau
sendiri, dan sebagainp. Kisaran trsia remaja dalam
penelitian ini adalah r.5-18 tahun, hal tersebut
menjadilan remaja mutlah mengalami kecanduan
snrartphone-

Kecelnasan sosial
Berdasarkan hasii penelitian, kecernasan sosial lang
paling banyrak terjadi pada responden adalah
keremasan sosial kategod sedang. Responden
merasa khawatir jika mendapat penilaiaD Degatif dari
omng lain. Pada anasa remaja seseorang relatilbelum
mencapai tahap kematangan mental dan sGial.
Banpkn]'a perubahan dalam pertumbu}an dan
perlembongan lang dialaminya menlcboblan
r€naja sanSat reDtan mengalami berbagai masalah
fisiologis dan psikologis (Santrek, 2oo7). Penelitian
oleh Mutahari (zo16), Jrrkembangan emosi lang
belum stabil menlebabtan rcmaja cenderung merasa
cemas dalam menghadapi lawan bicara karena
merasa takut jika mendapat penilaian negatif dari
orang lain dan lingkunga n.

Kecemasal scial merupakan suatu proses
dinamika psikologis dalam kehidupan indi\idu.
Responden dalam penelitian ini berada pada usia
Emaja. Perkembangan sosial, terutarna pada usia
rcmaja lung ilihadaplan deugan banj'alhla tutrtutan
kebutuhan ]lang harus dipeDuhi, tentunla hal ini
memberikan peluaq untuli menimbulkan
kecemasan pda indiridu. KecemasaD lsng
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berhubungan dengan orang lain seringliali membuat
g>tensi indiridu menjadi tidakoptitnal. Misalkan jika
indiridu dihadapkan pada suatu kondisi lang
mengharuskan dia untuk berbicam didepan umum
sementara dia tidak memiliki keberanian, maka hal
ini men]ebabkan kecemasan dalam dirinla dan
berhubungan dengan dunia sosial.

BerdasarLan hasil p€trclltlan, dari ketlga ospek
kecemasan sosial )ant mendapat nilai tertin&d
adalah Fear of Negative Elaluatioo (FNE) atau
ketakutan akan eraluasi netatif (Olirares, 2oo5).
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahta
sebagian besar responden khawatir dinilai atau
diperhatikan oleh orang lain karena adanla
prasangka bahwa orang lain melihat negatifterhadap
dirinla. Tersedianyo fitur aplikasi seperti media
sosial lang menyrguhlan tren dan gaya hidup masa
kini dapat memp€ngaruhi remaja untuli mengikuti
tren tersebut, sehingga remaja menganggap
smartphone adalah hal )unt paling pentint dalam
liehidupannya karena rernaja tidak indn ketingtalan
tren yang ada. Hal tersebut mempentaruhi pola pikir
remaja lnng memunculkan perasaan takut atau
khanatir ilinilai negatif oleh orang laio jika tiilak
sesuai dengan tren masakini,

Ma)'oritas responden lung mengalami \etrmasan
sosial adalah responden perempuan. Menurut la
Greca & lopez (1998) munculDya kecemqsan sosial
pada remaja disebabkan oleh jenis kelamin. Remaja
perempuan memiliki kecemasan sosial lung tinggi
dibandingkan dengan remaja laki-luki teruta ma dari
evaluasi negatif terhadap dirinla larena rtmaja
perempuan le.bih peduli mentenai penamPilan dan
perilaku mereka dibandingkan dengan remaja laki-
laki. Hasil penelitian Miersetal., (2oo8) menlatakan
bahm perempuan secara signifikan kuranS daPat
berpikir pcitif dan cenderung lebih negatif dalam
tafsimn-tafsirsn mereka pada saat melakulan
interaksi sosial jika dibandingkan dengan laki-laki.
Selain itu perempuan memiliki keyakiDan )an8 lettih
Detatif teltan8 interaksi sr.sial Dercka. Dal)at
dikaitkan pula dengal perelitian kali ini, kecema-san
s<xial lebih banlak terjadi pada responden
perempuan dibandingkan denganlakiJaki.

Hubungen 3martphotre eddiction detrtrD
kearmasan sosial pada remaJa

Hasil penelitian menunjukkan terdalnt hubungan
aDtam smartpho[e addiction dengan kecemasan

sosial. Hasil penSisian kuesioner menunjul&an
sebagian besar responden deDtan srnartphone
addiction sedang juga mengalami kecemasan scial
yang sedang dan ada pula beberapa responden

mengalami kecemasan scial lnng tinggi. Soliha
(gor5) menuliskan beberapa faktor yang

mempengaruhi kecemasan sosial, saloh satunya

adalah linglungan. Lingkungan dengan kebiasaan

tidak dapat lepas dari smartphone dapat
menlebabkan seseomng kumng berkomunitasi
dengan orang di sekitomya dan menghabiskan
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uaktunla deogan smartphone. Sesuai hasil

penelitian, semua responden dalam peDelitian itri
memiliki smartphone sendiri dan membawa

smartphone Erercka ke sekolah. Dengan kata lain,

responden bemda dalam lingkungan dimana orang-

omng di sekitarnla adalah pengguna smartphone

lang menghabiskan rnaktun}lr dengan srErrtphone.
Ildividu dengan srBartphone addiction selain

kurang memiliki kontrol dalam penggunaan
snartphone, lama individu menggunakan
smartphone berakibat pada berkurangnya interaksi
langsung secara tatap muka. Hal ini beokibat pada
munculn;a gangguan adxicty,studi,arg dilakukan
oleh kary dan Kor,ralsl$'(1995, dala$ caplan 2oo5)
mengatakal bahr,ra ada hubungan antara kurantn]ts
kemampuan dalam bersosialisasi ser:ara langsung
dengan social anxiety. Individu dengan srnartphone
addiction cenderung berkomunikasi secam online
dengan mempresentasikan diri mereka sebaik
mungtiu untuL untul meudapatlal lesan positif dari
orang lain, sehingga terkadang kesan lang diberikan
tirlaksesuai dengan asliDys. Situssi ini yaog membuat
individu dentan smartphone addiction mengalami
kecemasan sosial.

Keqnduan smartphoDe diketahui menyebabkan
masalah mental seperti penurunan kemampuan
menahan diri, perilal:uimpulsif, dan kecemasan lang
dapat menjadi hambatan penting ketika melakukan
hobuhtaD positif dengatr orang lain, kegiatan seliolah,
dan kesehhteraan psikologis (Eum et a1.,2016).
Penelitian yung dilakulan Kumcagiz dan Gunduz
(2or6) menemukan bah\aa terdapat korela-si negatif
signifiIan anta.a psy:hological well being dan
smartphone addiction, dimana semakin tinggi
kecanduan smaftphone ;ang dialami indiridu, maka
semakin rendah poychological well being indi\idu
tersebut. Pslchological llell beint atau kesejahteraan
psikolods dapat didefinisikan sebagai kemampuan
s€seomnt unfuk mengekspresilan rasa puas dirinya
tuup membiarkan orang loitr Dremengaruhi pera.saan
p<uitif yang dialaminla. Kesejahteraan psikolods
terkait elat dentan penedmlan diri tatrpa adanla
prasangka dinilai negatif oleh omng lain, hubungan
pGitif denga$ orrng lain, otonomi, pentuasaan
lingkungan, tujuan hidup, &n pertumbulnn pribadi
selain fisiologi yang sehat tanpa stes dan masalah
mental lainnla,

Terdapat bet erapa hal yang dapat menl'ebabkan
altar variabel memil iki hubungan yang lemah, yaitu
adanla faktor lain lang tidak diukur oleh peneliti.
Menurut h Grec2 & lrpez (1998) remaja dengan
Ieceinasan sosial menginginkan lesejahteraan
secara psiliologis pada diri indiridu. Duliun gan sosial
adalah persepsi sesenrang terhadap dukungan lang
diberikan oreng lain dalam jaringan sosialnya baik
secam langsung rnaupun tidali langsung melalui
orang tua, teman dekat, dan li gkungan sekitaml,a.
Umunnla bercrietrtasi pada Lenyanranan, perhatian,
penghargarn, atau bantuanyang diberikan orang lain
atau kelompok kepada individu. Kecemasan sosial
yang dialami oleh individu, memerlukan dulongan



sosial agar mereka memsa diriq,a diterima oleh
lin gkungan setitarnya.

seiain itu lemahnya hubungan kedua rariabel
tersebut dapat juga disebabkan objek penguluran
psi-kologi merupakan hal yang tidak dapat iliamati
secara langsung, melain-kan hanla dapat diungkap
melalui penBamatan tethadap inrlilator- Respon y:rng
diberilian responden dqlam pengisiEn tuesioner
penelitian inijuga dapat dipeqaruhi oleh vadabel-
rariabel Jang tidak relevan seperti suasana hati
subjek, gangguan &ondisi di sekitar subjek, dan
lainnya sehingga hal tersebut juga dapat
mempengaruhi lemahnya hubungan rariabel
peDelitian,

5. KESTMPUI-IJiI

Tintkat smertphone addiction teft anlakyaituadiksi
sedang. Peilaku smartphoDe addiction diantaranla
selalu gagal ddam mengonbol pengl+naan
srnartphone dan menganggap bahrra smartphone
merupakan hal lang penting. Tingkat kecemasaD
rcsial terbanlak )aaitu kecentasan sosial sedang.
Aspek kecemasan scial salah satun),a Fmr of
Netati!€ Elaluation (FNE) atau ketakutan akan
eraluasi negatif oleh orang lain. semakin tingd
srnartphone addiction maka kecemasan sosial juga
akan s€makin tinggi.
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